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IDENTIFIKASI DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI PENYAKIT 

Salmonellosis PADA DUODENUM AYAM BROILER 

 

 

Bagus Alif Widya 

 

ABSTRAK  

              Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyakit salmonellosis dan 

gambaran histopatologi duodenum ayam broiler yang terinfeksi Salmonella sp. di 

pasar wonokromo Surabaya. Total sampel yang didapat sebanyak dua sampel dari 

satu pasar wonokromo di kota Surabaya. Metode pengujian yang digunakan dalam 

mendeteksi bakteri Salmonella sp. dalam penelitian ini yaitu dengan penanaman 

pada media Salmonella Shigella Agar (SSA), pewarnaan Gram, uji biokimia. 

Metode untuk melihat gambaran histopatologi melalui perubahan lesi seperti 

hemoragi, nekrosis, dan kongesti dalam bentuk semi-kuantitatif dengan metode 

skoring. Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan uji Independent 

sampel T-test. Faktor penting yang mempengaruhi adanya bakteri Salmonella sp. 

yaitu sanitasi kandang dan lingkungan yang buruk, sedangkan organ duodenum 

sendiri tergantung tingkat keparahan yang diakibatkan oleh bakteri Salmonella sp. 

 

Kata kunci: Salmonella sp., duodenum, SSA, hemoragi, nekrosis, kongesti  
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IDENTIFICATION AND HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION OF 

Salmonellosis DISEASE IN BROILER CHICKEN DUODENUM 

 

 

Bagus Alif Widya 

 

ABSTRACT 

              This study aims to identify salmonellosis disease and histopathological 

features of the duodenum of broiler chickens infected with Salmonella sp in the 

Wonokromo market in Surabaya. A total of two samples were obtained from one 

Wonokromo market in the city of Surabaya. The testing method used in detecting 

Salmonella sp bacteria in this study was by planting on Salmonella Shigella Agar 

(SSA) media, Gram staining, and biochemical tests. The method for viewing 

histopathological features through changes in lesions such as hemorrhage, 

necrosis, and congestion in semi-quantitative form with a scoring method. The data 

obtained were analyzed using the Independent sample T-test. Important factors that 

influence the presence of Salmonella sp bacteria are poor cage and environmental 

sanitation, while the duodenum organ itself depends on the severity caused by 

Salmonella sp bacteria. 

 

 

Keywords: Salmonella sp., duodenum, SSA, hemorrhage, necrosis, congestion 
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